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Abstract

The study of sanad’s quality was so broad then implies to the existence of ittisal
and inqita’ al-sanad. The muttasi al-sanad hadith might be claimed a
probable sahih when it is examined with al-jarh wa al-ta’dil. In line to that,
the muttasi al-sanad might be also questioned about the linked riwayat to
Nabi (marft’), as there were also some hadith which linked the sanad to
sahabat (mauqaf) or tabi'in (maqtt@’). And so does to the term fake hadith
within ilmu al-Mustalah al-Hadi$ which is called maud@’. This paper then
starts to problematize why it is so important to study the level of fake hadith
while at the same time a counter statement says that it came from a concept
brought by former ulama and agreed by most today’s ulama. In another part,
this paper argues that the term ittisal al-sanad may be applied or contextualized
in daily life, specifically within educational concern as long as academia within
this study elaborate a broader scope, such as both matan and sanad field of
study.

Abstrak
Kajian tentang kualitas sanad hadis memang sangat luas sehingga
berimplikasi pada munculnya istilah ittisal dan ingita’al-sanad. Hadis
yang memiliki sanad bersambung belum tentu sahih jika diuji dengan
ilmu al-jarh wa al-ta’dil. Selain itu, hadis yang sanadnya bersambung
belum tentu bisa dikatakan periwayatannya sampai kepada Nabi saw.
(marfi’), tetapi ada juga hadis yang sanadnya bersambung sampai
kepada sahabat (maugiif) dan tabi'in (magqgtu’). Demikian juga dengan
istilah hadis palsu yang dalam Ilmu Mustalah al-Hadis disebut maudi’.
Makalah ini memulai dari pertanyaan mengapa perlu ada derajat hadis
yang disebut palsu? Itu hanya istilah yang terdapat dalam kitab-kitab
ulama terdahulu yang kemudian diwarisi secara turun temurun sampai
sekarang. Bahkan semua istilah yang terkait dengan hadis merupakan
kreasi atau hasil produk pemikiran manusia yang bisa dikritisi atau
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didiskusikan (gabilun lin nigasy wa al-tagyir). Selanjutnya istilah ittisalal-
sanad bisa diaplikasikan atau dikontekstualisasikan dalam kehidupan
sehari-hari, atau lebih spesifiknya dalam dunia pendidikan (the world of
education). Makalah ini selanjutnya mengkaji fungsi dari ittisalal-sanad.
Akhirnya tulisan ini mengerucutkan bahasan pada perlunya
pengembangan Studi Hadis yang tidak hanya terfokus pada sanad saja,
tetapi juga pada matan.

Kata Kunci: ittisal al-sanad, kontekstualisasi

A.Pendahuluan

adis merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an,

tidak ada yang mengingkari hal ini melainkan orang yang

menyimpang dari ajaran yang benar. Sejak masa sahabat, hadis
sudah mulai dikaji meskipun dalam skala kecil. Kajian hadis mengalami
perkembangan yang pesat dari masa ke masa sampai sekarang. Selain
menarik perhatian kalangan Muslim sendiri (insider), kajian hadis juga
banyak menarik kalangan sarjana non-Muslim (outsider) atau yang biasa
disebut Orientalis. Di antara Orientalis yang mengkaji hadis adalah
Ignaz Goldziher, Joseph Schacht, John Burton, G.H.A. Juynboll, Michael
Cook, Patricia Crone,! Herbert Berg, David Powers, Harald Motzki, dan
lain-lain. Kajian mereka berbeda-beda, ada yang mengkaji sejarah
penulisan hadis, sanad, matan, ataupun literatur-literatur hadis. Intinya
adalah hal-hal yang berkaitan dengan studi hadis meskipun kajian
mereka bercampur dengan kajian figih atau perkembangan hukum
Islam.

Dalam literatur hadis ada dua bagian pokok yang dijadikan
bahasan yaitu sanad dan matan. Dari segi sejarah perkembangan
pembukuan hadis (tadwinal-hadis), kajian atau studi terhadap sanad
mendapat perhatian yang lebih besar daripada matan. Tetapi bukan
berarti ulama-ulama terdahulu tidak memperhatikan masalah matan.

1 Menurut Edwad W. Said, Patricia Crone telah meneliti Islam (al-Qur’an, hadis, dan lain-
lain) dan kaum Muslim tanpa membekali dirinya dengan pengetahuan memadai tentang Islam
(Islamic Studies). Bahkan menurut R.B. Serjeant, pengetahuan Crone tentang bahasa Arab tidak
cukup dalam memahami teks-teks Arab yang menggambarkan Islam dan umat Islam. Tidak
heran jika pandangan-pandangannya tentang kajian Islam dan umat Islam sangat tidak
mendasar dan tidak akurat (baseless and inaccurate). Akh. Minhaji, Sejarah Sosial dalam Studi Islam:
Teori, Metodologi dan Implementasi, edisi revisi (Yogyakarta: Suka Press, cet-1I, 2013), him. 119-120.
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Ini bisa dilihat dengan munculnya istilah tidak mengandung syazz dan
illah pada matan. Kajian pada matan hadis atau yang disebut kritik
matan(lebih kepada Ilmu Ma’ani al-Hadis) berkembang pada abad
modern-kontemporer dengan munculnya tokoh-tokoh yang bergelut
dan menulis dalam bidang ini. Sebut saja misalnya Muhammad al-
Gazali (w. 1416 H/1996 M),? Yusuf al-Qaradawi?® (pemikiran kedua
tokoh ini sudah dibahas oleh Suryadi)*Salahuddin al-Idlabi?®
Muhammad Tahir al-Jawwabi,®.Syuhudi Ismail,” Hasjim Abbas8 Ali
Musthafa Ya’'qub,°Nurun Najwah,’® Abdul Mustaqim (sebenarnya
beliau lebih konsen terhadap studi tafsir),!! dan lain-lain.

2 Menurut al-Gazali secara umum keabsahan suatu hadis harus memiliki kriteria; (a).
Tidak bertentangan dengan al-Qur’an, (b). Tidak bertentangan dengan hadis-hadis sahih
lainnya, (c). tidak bertentangan dengan fakta sejarah, dan (d). tidak bertentangan dengan
kebenaran ilmiah. Untuk penjelasan lebih rinci lihat Muhammad al-Gazali, al-Sunnah al-
Nabawiyah baina Ahli al-Fighi wa Ahli al-Hadis(Kairo: Dar Al-Syurigq, cet-1, 1989 M /1409 H).

3 Bukunya yang terkenal adalah Kaifa Nata’amalu ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah. Dalam
buku ini al-Qaradawi memaparkan delapan cara memahami hadis Nabi dengan benar, (a).
Memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur’an, (b). Menghimpun hadis-hadis yang setema,
(c). Kompromi atau tarjih terhadap hadis-hadis kontradiktif. (d). Memahami hadis sesuai
dengan latar belakang, situasi, kondisi, dan tujuannya. (e). Membedakan antara sarana yang
berubah-ubah dan tujuan yang tetap. (f). Membedakan antara ungkapan yang hakiki dan majazi
(g)- Membedakan antara yang gaib dan yang nyata, dan (h). Memastikan makna kata-kata
dalam hadis. Lebih lanjut lihat Yasuf al-Qaradawi, Kaifa Nata'amalu ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah
(Mesir: Dar al-Syurag, cet-XIV, 1421 H/2000 M).

4Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali dan
Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, cet-I, 2008).

5Salahuddin bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matni inda Ulama’ al-Hadis al-Nabawi
(Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, cet-1, 1403 H/1983 M).

6 Muhammad Tahir al-Jawwabi, Juhid al-Muhaddisin fi Naqd Matn al-Hadis al-Nabawi al-
Syarif (Tunisia: Nasyr wa Tauzi Muassasat Abdul Karim bin Abdullah, t. th).

7 Di antara karya-karya Syuhudi Ismail adalah Kaedah Kesahihan Hadis: Telaah Kritis dan
Tinjauan dengan Pendekatan Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), Cara Praktis Mencari Hadis,
(Jakarta: Bulan Bintang, cet-I, 1411 H/1991 M), Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan
Pemalsunya (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1992). Syuhudi Imail memperkenalkan cara pemahaman hadis yang tekstual dan kontekstual, ia
memetakan gaya bahasa hadis Nabi menjadi lima, yaitu jawamiul kalim, bahasa tamsil, ungkapan
simbolik, bahasa percakapan dan ungkapan analogi.

8 Lihat bukunya Kritik Matan Hadis: Versi Muhaddisin dan Fuqaha (Yogyakarta: Teras, cet-I,
2004 M). Muh. Zuhri juga membahas masalah ini dalam bukunya, Telaah Matan Hadis: Sebuah
Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI, cet-I, 2003 M).

9 Seorang murid M.M. Azami yang ahli dalam kajian hadis di Indonesia, Musthafa
Ya’qub memiliki banyak karya, di antaranya; Nasihat Nabi Kepada Para Pembaca dan Penghafal al-
Qur’an (1990), Imam Bukhori dan Metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis (1991), Kritik Hadis (1995),
Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (1997), Peran Ilmu Hadis dalam Pembinaan Hukum Islam (1999),
Kerukunan Umat dalam Perspektif al-Qur’an dan Hadis (2000), Islam Masa Kini (2001), Fatwa-fatwa
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Hadis memiliki dua unsur pokok yaitu sanad dan matan, kalau
salah satu tidak ada maka tidak disebut hadis. Dari dua unsur pokok
ini, ulama-ulama terdahulu hanya “mengotak-atik” kajian sanad yang
tentu membahas periwayat hadis itu sendiri. Ini bisa dilihat dari
berbagai macam kitab yang membahas tentang periwayat hadis atau
yang sering disebut dengan rijal al-hadis. Ilmu ini membahas tentang
biografi periwayat hadis mulai dari masa sahabat sampai masa para
mukharrij al-hadissendiri. Sebut saja misalnya Imam al-Bukhari (w. 256
H) dengan al-Tarikh al-Kabir, Ibn Sa’ad (w. 230 H) dengan al-Tabagat al-
Kubra, Ibn Abdilbarr al-Qurtubi (363-463 H) dengan al-Isti’ab fi Ma’rifati
al-Ashab, Ibn Asakir (499-571 H) dengan Tarikh Madinah Dimasyq, Ibn al-
Asir al-Jazari (555-630 H) dengan Usdu al-Gabah fi Ma'rifah al-Sahabah,
Ibn Hajar al-Asqalani (773-852 H) dengan al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah,
Tahzib al-Tahzib, Tagrib al-Tahzib, dan Lisan al-Mizan, al-Zahabi (673-748
H) dengan Siyar A’lam al-Nubala, Tazkirah al-Huffaz, dan lain-lain.

Selain kitab-kitab biografi (biographical literatures) di atas, ada juga
kitab-kitab yang menilai sifat-sifat positif atau negatif seorang
periwayat hadis secara umum (al-jarh wa al-ta’dil). Misalnya al-Ilal wa
Ma'rifah al-Rijal; Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), al—Sith; Ibn Hibban al-
Busti (w. 354 H), al-Du’afa” wa al-Matritkin; al-Nasa’'li (w. 303 H), al-
Du’afa’; al-Uqaili (w. 322 H), al-Daraqutni (w. 385 H) dan Ibn al-Jauzi,
Asma’ al-Mudallisin; al-Suyuti (w. 911 H), dan lain-lain. Kitab-kitab yang
disebut ini merupakan bagian dari kajian sanad hadis. Dengan
mengetahui sanad hadis akan diketahui pula ketersambungan (ittisal al-
sanad), keterputusan sanad (ingita’ al-sanad), dan hubungan guru dengan
murid (al-alagah bain al-rawi wa al-marwi anhu).

Untuk mengetahui kualitas sanad hadis juga dibutuhkan ilmu al-
jarh wa al-ta’dil, rijal al-hadis, tarikh al-ruwah/tabagat al-ruwah. Kaitan
antara sanad dan ilmu-ilmu tersebut ibarat dua sisi mata uang yang bisa

Kontemporer (2002), M.M. Azami Pembela Eksistensi Hadis (2002), Hadis-hadis Bermasalah (2003),
Hadis-hadis Palsu Seputar Ramadhan (2003), dan lain-lain.

10 Nurun Najwah menawarkan dua metode dalam memahami hadis yaitu metode historis
dan hermeneutik. Lihat Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman Hadis Nabi; Teori
dan Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, cet-I, 2008), hlm. 9-10, penjelasan rincinya dalam bab
II. Nurun Najwah juga membahas hadis tentang perempuan dalam bukunya, Perempuan dalam
Pernikahan: Telaah Ulang Wacana Keagamaan (Yogyakarta: TH Press, cet-I, 2008).

11 Abdul Mustagim menggunakan pendekatan historis, sosiologis, dan antropologis dalam
mengkaji hadis, lihat dalam bukunya Ilmu Ma’anil Hadits Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori
dan Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, cet-1, 2008).
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dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan. Sebenarnya kajian tentang
sanad sudah “gosong”, untuk era sekarang kita hanya bisa membaca
secara kritis karya-karya ulama terdahulu. Kalau literatur-literatur
IImu-ilmu Hadis atau Ulumul Hadis tidak dibaca secara kritis, tentu itu
hanya sekedar pengulangan saja (gira’ah mutakarrirah). Tetapi kalau
dibaca secara kritis maka akan menghasilkan pemikiran atau teori serta
pendekatan baru dalam studi hadis (gira’ah muntijah).

Fokus tulisan ini adalah tentang kualitas sanad atau spesifiknya
konsep ittisal al-sanad dalam perspektif kajian hadis (ulum al-
hadis/mustalah al-hadis). Cakupan kajian Ulumul Hadis sangat luas
sehingga kajian terhadap sanad saja bisa berimplikasi kepada kualitas
hadis, seperti sahih, hasan, dan daif. Kualitas inipun dibagi menjadi
beberapa bagian (sahihlizatihi dan hasan lizatihi ataupun ligairihi), tetapi
bagian yang terbanyak adalah hadis daif. Selain itu dari segi kuantitas
periwayat juga muncul istilah mutawatir (lafzi dan ma’nawi) dan ahad.
Bagian inipun melahirkan istilah-istilah tertentu yang banyak dibahas
dalam Ulumul Hadis. Karena begitu pentingnya kajian kualitas sanad
atau ittisalal-sanad maka tulisan ini mencoba untuk melihat konsep
tersebut secara kritis.

B. Konsep Ittisal al-Sanad

Ittisal al-Sanad terdiri dari dua kata yaitu ittisal dan al-sanad, yang
dalam bahasa Arab jika digabung disebut dengan tarkib idafry (mudaf
dan mudaf ilaih). Kata ittisal berasal dari akar kata wasala, yang berarti
mengumpulkan/menghimpun sesuatu dengan lainnya supaya bisa
bergantung, melekat (dammu syai’in ila syai’in hatta ya’lagahu).'? Dalam
ilmu saraf, kata ittisal merupakan timbangan dari fi'il sulasi mazib dua
huruf, ifta’ala, yafta’ilu, iftial (ittasala, yattasilu, ittisal). Dalam bahasa
Indonesia kata ini biasa diartikan dengan menyambung,
menghubungkan, menggabungkan, dan makna lainnya sesuai dengan
konteks susunan kalimat.13

Sedangkan kata sanad terdiri dari huruf sin, nun dan dal,
maknanya berarti mengumpulkan/menghimpun sesuatu dengan yang

12 Aba al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya (w. 395 H), Magayis al-Lugah, dimuraja’ah
dan dita’lik oleh Anas Muhammad al-Syami (Kairo: Dar al-Hadis, 1429 H/2008 M), hlm. 957.

13 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka
Progressif, cet-XIV, 1997), him. 1562.
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lainnya (indimam al-syai’ ila al-syai’).1*Secara etimologi sanad berarti
sesuatu yang dijadikan sandaran atau pijakan (al-mu’tamad). Sedangkan
menurut istilah ulama hadis sanad berarti mata rantai atau rentetan
periwayat hadis yang bisa menghubungkan kepada teks hadis atau
matan (silsilah al-rijal al-misilah ila al-matni).’> Perlu diketahui bahwa
dalam Ulumul Hadis, mayoritas ulama menyamakan makna sanad dan
isnad (lugatan wa istilahan).'¢ Jadi ittisalal-sanad merupakan istilah yang
menghubungkan antara satu periwayat dengan periwayat lainnya, atau
hubungan guru dengan murid.

Kajian terhadap sanad hadis sangat penting, dengan mengetahui
sanad akan diketahui pula kualitas periwayat hadis. Setelah terjadi
pemalsuan hadis, kajian sanad mendapat perhatian yang besar. Ibn al-
Mubarak (w. 181 H) pernah berkata bahwa sanad atau isnad
merupakan bagian dari agama, seandainya tidak ada sanad niscaya
orang akan berkata seenaknya (al-isnad min al-din laula al-isnad laqala man
sya’a ma sya’a).'7Tidak heran jika Imam Muslim (204-261 H/820-875 M)
membuat bab khusus tentang masalah ini dalam kitab Sahih-nya; “bab
bayan anna al-isnada min al-din......” 18 Imam al-Nawawi (w. 676 H) telah
menjelaskan dengan baik masalah ini dalam Mugaddimah SyarhSahih
Muslim.

Isnad digunakan untuk menguji keotentikan suatu hadis, sehingga
ia bagaikan senjata orang mukmin (al-isnad silah al-mu’min).}® Tradisi
sanad tidak hanya terjadi dalam studi hadis tetapi juga dalam tradis
kajian tafsir, terutama tafsir-tafsir bi al-ma’sur atau bi al-riwayah.
Misalnya Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya Ibn Jarir al-Tabari (w.

14 Tbn Faris, Magayis al-Lugah, hlm. 418.

15Mahmud Al-Tahhan, Taisir Mustalah Al-Hadis (Beirut: Dar Al-Fikr, t. th), hlm. 15. Aba
Mu’az Tariq bin Awadullah bin Muhammad, al-Madkhal ila Ilm al-Hadis, edisi revisi (Kairo: Dar
Ibn Affan, Riyad: Dar Ibn al-Qayyim, cet-I, 1424 H/2003 M), hlm. 25. Muhammad Jamaluddin al-
Qasimi, Qawa’id al-Tahdis fi Fununmustalah al-hadis(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t. th.), hlm.
202.

1eMuhammad Jamaluddin al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis, hlm. 202.

17 Lihat juga Aba Abdillah Muhammad bin Abdulldh al-Hakim al-Naisabtri, Ma'rifah
Ulium al-Hadis, ditashih dan dita’li oleh al-Sayyid Mu’zim Husain (Kairo: Maktabah al-
Mutanabbi, t. th), hlm. 6. al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis, hlm. 201.

18Abna al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairl al-Naisabari,SahthMuslim
(Beirut: Dar al-Fikr, cet-I, 1408 H/1988 M), him. 10. Nama asli atau lengkap kitab ini adalah Al-
Sahih Al-Mujarrad Al-Musnad Ila Rasulillah Sallallahu Alaihi wa Sallam atau al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtashar min al-Sunan bi al-Nagqli al-Adli anRasulillah Sallallahu Alaihi wa Sallam.

19A1-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis, hIm. 202.
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310 H), Tafsir al-Qur’an al-Azim karya Ibn Kasir (w. 774 H), al-Durru al-
Mansurfi al-Tafsir al-Ma’$iir karya al-Suyati (w. 911 H), dan lain-lain.
Hal ini membuktikan bahwa kajian sanad begitu diperhatikan oleh
ulama-ulama mutaqaddimin ataupun muta’akhkhirin. Tidak heran jika
dikatakan bahwa “sanad bagi hadis bagaikan nasab bagi pribadi
seseorang (al-sanad li al-khabar ka al-nasab li al-mar’i)” 20

Dalam kajian persambungan sanad (ittisal al-sanad), ulama-ulama
hadis menjadikan istilah ini sebagai salah satu tolok ukur kesahihan
suatu hadis. Seluruh literatur Ulumul Hadis yang mendefinisian hadis
sahih menjadikan ketersambungan sanad sebagai salah satu syarat yang
harus ada dalam hadis itu. Menurut Ibn al-Salah (w. 643 H) hadis sahih
adalah al-musnad allazi yattasilu isnaduhu binagli al-adl al-dabit an al-adl al-
dabit ila muntahahu wala yakinu syazzan wala mu’allala.?!

Al-Nawaw1 lebih ringkas lagi dengan ma ittasala sanaduhu bi al-udil
al-dabitin min gairi syuzizin wa la illah.2?Pakar Ulumul Hadis, M. Ajjaj al-
Khatib mendefinisikan dengan ma ittasala sanaduhu bi riwayati al-sigah an
al-siqgah min awwalihi ila muntahahu min gairi syuzizin wa la illah.23Definisi
Al-Nawawi menjadi salah satu definisi yang sering dipakai dalam
Ulumul Hadis karena lebih ringkas (galla wa dalla). Dari definisi tersebut
bisa disimpulkan bahwa syarat hadis sahih terdiri dari lima unsur, tiga
pada sanad (al-adalah fi al-ruwah, al-dabt fi al-ruwah, al-ittisal fi al-sanad)
dan dua pada matan (adam al-syuziz fi al-matn dan adam al-illah fi al-
matn). Bagian kedua (tidak ada syazz dan illah) juga berlaku pada sanad
hadis.?

Ini menunjukkan bahwa ulama hadis lebih banyak membahas
atau meneliti masalah sanad dari pada matan. Kelima syarat atau unsur
hadis sahih di atas merupakan kaidah mayor yang masih umum.

20 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usiil al-Hadis Ulimuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr,
cet-1I, 1391 H/1971 M), hlm. 429.

21 Aba Amr Usman bin Abdurrahman bin Usman bin Miasa al-Kurdi al-Syahrazari al-
Syarkhani (selanjutnya terkenal dengan Ibn al-Salah), Mugaddimah Ibn al-Salah fi Ulim al-Hadis,
dita’lig dan ditakhrij oleh Abti Abd al-Rahman Salah bin Muhammad bin Uwaidah, edisi terbitan
baru (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-II, 2006 M), hlm. 18-19. Redaksi bahasa Arabnya:

Sl Y5 138 05K Y 5 el ) adbeall Jaad) e asbaall Jaadl Jii o] Jos 5301 insal)

2 Abua Zakariya Yahya bin Syaraf Nawawi, al-Taqrib, dalam Jalaluddin Abdurrahman bin
Abu Bakr al-Saytti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi, dengan pentahkik Aba Qutaibah
Nazar Muhammad al-Faryabi (Riyad: Dar Tibah, cet-VII, 1425 H), hIm.61-62.

2 Ajjaj al-Khatib, Usiil al-Hadis, hlm. 305.

“Mahmud Al-Tahhan, Usil al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid (Riyad: Maktabah al-Ma’arif li
al-Nasyr wa al-Tauzi’, cet-11I, 1417 H/1996 M), hlm. 189.
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Sedangkan kaidah minor secara khusus bisa masuk ke dalamnya
beberapa persyaratan lagi. Apabila masing-masing unsur kaidah mayor
bagi kesahihan sanad disertakan kaidah-kaidah minornya, maka dapat
dikemukakan sebagai berikut:?

1. Sanad bersambung, mengandung unsur kaidah minor: (a). Muttashil
(bersambung), (b). Marfi’ (bersandar kepada Nabi saw), (c).
Mahfiiz(terhindar dari syuziiz) dan (d). Tidak mu’al (cacat).

2. Periwayat bersifat adil, mengandung unsur-unsur kaidah minor: (a).
Beragama Islam (b). Mukallaf (balig dan berakal sehat), (c).
Melaksanakan ketentuan agama Islam dan (d). Memelihara
muri’ah (adab kesopanan pribadi yang membawa pemeliharaan
diri manusia kepada tegaknya kebajikan moral dan kebiasaan-
kebiasaan).

3. Periwayat bersifat dabit dan atau adbat, mengandung unsur-unsur
kaidah minor: (a). Hafal dengan baik hadis yang diriwayatkannya,
(b). Mampu dengan baik menyampaikan riwayat hadis yang
dihafalnya kepada orang lain. (c). Terhindar dari syuzuz dan (d).
Terhindar dari illat.

Dalam kaitannya dengan kajian kualitas sanad, meskipun sanad
hadis itu bersambung (ittisalal-sanad) belum tentu suatu hadis bisa
berkualitas sahih. Banyak hadis yang sanadnya bersambung tetapi ada
periwayat yang dinilai negatif oleh kritikus hadis maka hadisnya
dipermasalahkan. Penilaian terhadap kualitas sebuah hadis
membutuhkan penelitian yang mendalam dari segi sanad atau
periwayat hadis. Kajian tentang sanad atau ketersambungan sanad
sangat luas sehingga melahirnya istilah seperti al-isnad al-ali (jumlah
periwayatnya lebih sedikit), al-isnad al-nazil (jumlah periwayatnya lebih
banyak) ataupun istilah-istilah lainnya.

C. Metode Kajian Ittisal al-Sanad

Hadis yang sanadnya bersambung belum tentu bisa dikatakan
periwayatannya sampai kepada Nabi saw. (marfi), tetapi ada juga
hadis yang sanadnya bersambung sampai kepada sahabat (maugiif) dan
tabi’in (magqtu’). Dalam literatur Ulumul Hadis istilah ini disebut dengan

% Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulang Bintang), hlm.
132-133 Penulis yang sama, Hadits Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta:
Gema Insani, cet-1, 1995 M /1415 H), hlm. 77-78.
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muttasil 26 Istilah muttasil memiliki kaitan sangat erat dengan kajian
sanad untuk bisa melihat ketersambungan dan keterputusan sanad.
Dengan istilah inipula bisa diketahui hubungan antara seorang guru
dan murid dalam periwayatan sebuah hadis. Hubungan antara guru
dan murid dalam lingkup periwayatan hadis, tidak harus dari orang
yang lebih tua kepada orang yang lebih kecil.

Dalam kajian Ulumul Hadis, ittisalal-sanad tidak harus dilihat dari
besar atau kecilnya seorang periwayat. Bisa saja seseorang yang lebih
tua usianya meriwayatkan hadis dari orang yang lebih kecil, bapak bisa
saja meriwayatkan dari anaknya. Itulah sebabnya dalam Ilmu Mustalah
al-Hadisdikenal istilah riwayah al-akabir an al-asagir, riwayah al-aba” an al-
abna’. Hubungan antara guru dan guru dalam ittisalal-sanad secara
umum memang kaidah yang berlaku adalah riwayah al-asagir an al-akabir
dan riwayah al-abna’ an al-aba’. Tetapi karena ilmu tidak mengenal batas
usia, bisa saja orang yang lebih kecil lebih luas pengetahuannya dari
orang yang lebih besar.

Ada empat indikator pokok yang bisa dijadikan sebagai pijakan
untuk melihat ketersambungan sanad (ittisalal-sanad), yaitu:

1. Sigatal-Tahammul wa al-Ada’

Untuk mengetahui ketersambungan sanad hadis harus diketahui
pula hubungan antara guru dan murid. Seseorang tidak akan
mengetahui ketersambungan sanad apabilah tidak mengkaji masalah al-
tahammul wa al-ada’ (proses transmisi hadis). Ada delapan cara proses
periwayatan hadis dalam Ulumul Hadis yaitu, (1). Al-Sama’ min lafzi al-
syaikh/mendengar dari seorang guru, (2). Al-Qira'ah ala al-
syaikh/membaca di hadapan guru, (3). Al-ljazah, (4). Al-Munawalah
[magrinah bi al-ijazah  dan mujarradah an al-ijazah), (5). Al-
Kitabah/penulisan [magrunah bi al-ijazah dan mujarradah an al-ijazah], (6).
Al-I'lam/ pemberitahuan, (7). Al-wasiyah, dan (8). Al-
Wijadah/ penemuan.?”

Dari delapan cara transmisi hadis di atas - menurut hemat penulis
- ada dua yang paling akurat serta tidak diperdebatkan lagi oleh ulama

26Subhi al-Salih, Ulim al-Hadis wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Ilmi li al-Malayin, cet-V,
1388 H/1969 M), hlm. 220.

27 Lihat Aba al-Abbas Taqiyuddin Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah (w. 728 H), Ilmu
al-Hadis(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-1I, 1409 H/1989 M), hlm. 24-30. Al-Qasimi, Qawa’id
al-Tahdis, hlm. 203-204. Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usiil al-Hadis..., hlm. 233-248.
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lainnya, yaitu al-Sama’ min lafzi al-syaikh dan al-Qira’ah ala al-syaikh.
Adapun yang lainnya masih diperselisihkan bahkan ada yang tidak
membolehkannya. Misalnya tradisi ijazah yang sering digunakan
sampai sekarang di sebagian kalangan, sudah diperselisihkan
keabsahannya oleh ulama terdahulu. Al-Syafi'i (w. 204 H) pernah
mengatakan bahwa kalau sekiranya tradisi periwayayan boleh dengan
ijjazah niscaya tidak ada yang mau pergi menuntut ilmu (lau jazatil
ijazahtu labatalatir rihlatu).

Meskipun ungkapan al-Syafi'i tersebut tidak sesuai dengan fakta
sejarah yang ada, tetapi paling tidak itu menunjukkan bahwa tradisi
ijjazah memang diperselisihkan oleh sebagian ulama. Sejarah mencatat
bahwa banyak ulama yang menerima ijazah dari gurunya tetapi mereka
tetap mencari ilmu ke mana-mana. Bukan berarti mereka hanya
mengandalkan ijazah saja tanpa harus mencari ilmu ke tempat lainnya.
Bisa juga dikatakan bahwa itu merupakan kekhawatiran dari al-Syafi'i
supaya umat Islam pada saat itu serta masa sekarang termotivasi untuk
mencari ilmu sebanyak-banyaknya dan di mana saja.

Pembahasan tentang ketersambungan sanad sangat terkait dengan
bentuk atau lafaz yang digunakan dalam transmisi suatu hadis.
Sebenarnya jika diperhatikan dengan seksama tentang kajian sanad, ada
dua bentuk redaksi, lafaz atau sigah dalam penyampaian hadis oleh
seorang periwayat.

Pertama, lafaz yang sudah pasti sanadnya bersambung (al-siyag al-
sarthah fi al-ittisal), seperti ungkapan seorang periwayat; sami’tu fulan
yaqulu, haddasana fulan, akhbarana fulan, haddasani fulan, raitu fulan, dan
lain-lain. Jika ditemukan lafaz-lafaz tersebut dalam riwayat hadis maka
hadisnya dihukumi muttasil,®® atau dalam konteks tulisan ini disebut
ittisalal-sanad. Tetapi sebagaimana disebut di atas bahwa meskipun
suatu hadis bersambung sanadnya, belum tentu sahih. Kalaupun ada
yang sahih, belum tentu juga sampai kepada Nabi saw. Kedua, lafaz
atau redasi yang kemungkinan mengandung ittisal dan ingita’, bentuk
kedua ini jumlahnya cukup banyak. Salah satu contohnya adalah
dengan redaksi anfulan.?® Pada dasarnya lafaz anfulan bukan lafaz yang

2 Jbrahim bin Abdullah, al-Ittisal wa al-Ingita’ (Riyad: Maktabah al-Rusy, cet-I, 1426
H/2005 M), hlm. 15. Lihat juga Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis..., hlm. 248-250.
2 Jbrahim bin Abdullah, al-Ittisal wa al-Ingita’, hlm. 16.
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digunakan untuk meyampaikan hadis, tetapi tidak lebih dari pengganti
dari lafaz atau redaksi penyampaian suatu hadis.

Perlu dicatat bahwa hadis yang diriwayatkan secara an (hadis
mu’an’an) masih diperdebatkan ketersambungan sanadnya oleh
sebagian ulama. Sesuai dengan sigat al-tahammul wa al-ada’ kedua di
atas bahwa hadis yang diriwayatkan dengan huruf an mengandung dua
kemungkinan yaitu sanadnya bersambung dan terputus. Hadis yang
menggunakan redaksi an memang banyak karena itu ada sebagian
ulama yang meragukan kualitasnya kecuali setelah melakukan
penelitian. Meskipun demikian ini tidak bisa digeneralisasikan karena
banyak hadis yang menggunakan redaksi an sanadnya bersambung dan
kualitasnya sahih.

Dalam kaitannya dengan ittisalal-sanad, ada beberapa sanad yang
dianggap paling wvalid dari sekian jalur periwayat yang ada. Dalam
masalah ini ada tiga pendapat ulama, (1). Hadis yang diriwayatkan oleh
Ibn Syihab al-Zuhri (w. 124 H), dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari
Umar bin Khattab. (2). Hadis yang diriwayatkan oleh Sulaiman al-
A’masy, dari Ibrahim al-Nakh'i, dari Algamah bin Qays, dari Abdullah
bin Mas'tad. (3). Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik bin Anas,
dari Nafi" (maula [mantan budak] Ibn Umar), dari Ibn Umar, dari
kalangan ulama muta’akhkhirin (4). Hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad, dari al-Syafi'i, dari Malik, dari Nafi’, dari Ibn Umar. Nomor
satu sampai tiga disebut dengan istilah asahhul asanid, dan nomor empat
disebut ajallul asanid.3® Meskipun hadis yang diriwayatkan oleh
kelompok ini menggunakan huruf an (hadis mu’an’an), bisa dipastikan
sanadnya bersambung.

2. Semasa (mu’asarah)

Dari delapan metode transmisi hadis (al-tahammul wa al-ada’) di
atas, bisa dikatakan bahwa yang memiliki keakuratan data
ketersambungan sanad adalah al-sama’ min lafzi al-syaikh dan al-qira’ah
ala al-syaikh. Seseorang yang membaca hadis yang disimak langsung
oleh gurunya tentu sudah saling bertemu (liga’) dan semasa (mu’asarah).
Sama juga dengan metode gira’ah ala al-syaikh, seorang murid membaca
kitab hadis dan gurunya mendengarkan apa yang ia baca. Tentu ini juga
terjadi karena sudah saling bertemu (liga") dan semasa (mu’asarah).

30 Ajjaj al-Khatib, Usiil al-Hadis..., hlm. 306-307.
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Apabila suatu hadis memiliki sanad yang bersambung maka hadis yang
sanadnya terputus bisa dikategorikan sebagai hadis daif. Daif di sini
dilihat dari segi tidak adanya persambungan sanad sampai Nabi saw.,
misalnya hadis mursal, mungqati’, mu’dal, mudallas (tadlis al-isnad dan tadlis
syuyukh), dan mu’allal.

Imam al-Bukhari dan Muslim berbeda pendapat tentang
hubungan guru dan murid dalam periwayatan hadis. Secara eksplisit
kedua Imam hadis tersebut tidak menyebutkan kriteria hubungan
seorang periwayat. Menurut penelitian ulama, al-Bukhari mensyaratkan
supaya seorang periwayat harus semasa dan bertemu (mu’asarah dan
liga’), sedangkan Imam Muslim hanya mensyaratkan pertemuan saja
(liga’).31 Konsep pertemuan saja tidak cukup tanpa berguru dalam
beberapa waktu di satu majelis dan meriwayatkan hadis. Tentu konsep
tersebut sangat sulit diterima kalau hanya sekedar semasa dan bertemu
saja. Tetapi kalau yang dimaksud adalah semasa dalam menuntut ilmu
dan langsung berhadapan antara guru dan murid serta meriwayatkan
hadis maka kedua istilah itu bisa diterima.

3. Setempat

Ketersambungan sanad hadis juga bisa dilihat dari lokasi transmisi
antara seorang guru dan murid. Hubungan antara guru dan murid
harus dalam satu tempat, karena kalau tidak setempat maka sulit sekali
diketahui ketersambungan sanadnya. Dengan adanya tempat yang
sama maka proses transmisi hadis bisa terjadi dalam satu majelis.
Meskipun dalam satu majelis atau setempat, tetapi kalau seorang murid
tidak mendengar apa yang diucapkan oleh gurunya maka maka
hadisnya tidak bisa disampaikan kepada orang lain. Karena itu dalam
majelis kajian hadis pada masa lalu, hal yang perlu diperhatikan adalah
masalah pendengaran.

Pendengaran merupakan salah satu indikator dalam menentukan
ketersambungan sanad atau tidak. Meskipun seseorang menerima hadis
dari gurunya tetapi kalau ia salah mendengar kemungkinan besar
periwayatannya bisa salah. Sebenarnya tidak ada hubungan antara
ketersambungan sanad dengan pendengaran. Jika seseorang berguru
kepada seseorang maka secara otomatis sanad antara dia dengan
gurunya bersambung. Adapun jika pendengarannya salah maka yang

31 Ajjaj al-Khatib, Usiil al-Hadis..., hlm. 313.
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terjadi adalah perubahan nama sanad atau kepada matan. Dalam
tulisan ini aspek matan tidak menjadi kajian karena fokus tulisan ini
adalah kajian ketersambungan sanad.

4. Hubungan Guru dan Murid

Di atas sudah dijelaskan bahwa hubungan antara guru dan murid
merupakan salah satu indikator yang esensial dalam kajian sanad.
Dengan adanya hubungan tersebut maka bisa dipastikan bahwa sanad
hadis itu bersambung, atau dalam kaitannya dengan tulisan ini disebut
dengan ittisalal-sanad. Meskipun sanad suatu hadis bersambung tetapi
belum tentu periwayat yang membawa riwayat itu memahami apa
yang diriwayatkannya. Banyak periwayat yang menyampaikan hadis
yang diriwayatkan tetapi mereka sendiri tidak memahami makna
kandungan hadis yang disampaikan.

Jika seorang periwayat hadis menyampaikan sebuah riwayat yang
ia terima dari seorang guru, tetapi setelah diteliti ternyata tidak
memiliki hubungan apa-apa. Dalam Ulumul Hadis kasus seperti ini
disebut dengan hadis mungqati’, yakni hadis yang sanadnya terputus dari
berbagai segi, baik di awal sanad, tengah dan akhir sanad. Dengan
demikian hadis mursal, mu’allag, dan mu’dal. Tetapi secara umum, ketiga
istilah tersebut tidak masuk dalam kategori mungati’ karena ia
merupakan istilah tersendiri.3? Oleh sebab itu, hubungan antara guru
dan murid sangat menentukan dalam kaitannya dengan
ketersambungan sanad.

D.Aplikasi dan Analisis Terhadap Ketersambungan Sanad (ittisalal-
sanad)

Di sini akan dikaji satu hadis untuk melihat dan menguji konsep
ketersambungan sanad (ittisalal-sanad). Perlu diketahui bahwa penilaian
terhadap sanad hadis tidak selalu harus berimpliaksi kepada matan.
Kadang-kadang ada sanad yang sahih tetapi matannya daif, atau
sanadnya lemah tetapi matannya sahih. Itulah sebabnya dalam Ilmu
Hadis Dirayah atau yang sering disebut ilmu mustalah al-hadis dikenal
kaidah al-hukmu ala sanad al-hadis laisa hukman ala matnihi. Dalam Sahih
Muslim ada beberapa hadis yang sanadnya sahih tetapi matannya tidak.

%2Mahmud Al-Tahhan, Taisir Mustalah Al-Hadis (Iskandariyah: Markaz al-Asri li al-Dirasat,
1415 H), hlm. 60
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Salah satu sebabnya adalah karena bertentangan dengan fakta sejarah,
atau ada pengaruh israiliyat.

Dua kitab sahih (al-Sahthain; al-Bukhari wa Muslim) sebenarnya
masih belum final jika dikaji dari segi sanad dan matan. Literatur-
literatur sekarangpun masih sedikit yang membahas masalah tersebut.
Imam al-Bukhari yang dikenal sangat teliti dan selektif dalam
periwayatan serta penulisan hadis tidak luput dari kritikan. Salah satu
karya beliau yang terkenal selain kitab al-Jami” al-Sahihadalah al-Adab al-
Mufrad. Salah satu ulama yang meneliti secara mendalam tentang kitab
yang disebut terakhir adalah Muhammad Nasiruddin al-Albani (w. 1999
M).33 Dalam penelitiannya ini ia menghasilkan dua tulisan yaitu $ahih
al-Adab al-Mufrad dan Daif al-Adab al-Mufrad.

Penulis memberi contoh pengujian kualitas sanad atau
ketersambungan sanad tentang doa yang sering dibaca oleh masyarakat
Muslim di waktu pagi dan sore yang diriwayatkan Aba Dawud (202-
275 H) dalam Sunan-nya. Abt Dawud berkata:
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3 Perlu diketahui bahwa banyak ulama dari kalangan salafi wahabi sendiri yang
menentang atau menolak beberapa pemikiran al-Albani, di antara mereka adalah Isma’il bin
Muhammad al-Ansari, Abdullah bin Salih al-Abilan, Fahad bin Abdullah al-Sanid, Abdul Aziz
bin Abdulldh bin Baz, Adil bin Abdullah al-Saidan, Dr. Salih bin Abdul Aziz Ali al-Syaikh,
Abdullah bin Muhammad al-Darwisy, Hamad bin Abdullah al-Tuwaijiri, Bakar bin Abdullah
Abu Zaid, Abdul Qadir bin Habibullah al-Sindi, Dr. Ibrahim al-Sabihi, Mustafa al-Adawi,
Abdullah bin Mani” al-Utbi, Khalid bin Ahmad al-Muazzin, Abdullah bin Abdurrahman al-
Sa’ad, Abdul Fattah Mahmad Surar, dan lain-lain.

Sedangkan di luar kalangan Salafi-Wahabi adalah Hasan bin Ali al-Saqqaf, Abdul
Mun’im Mustafa Halimah, Abdul Fattah Abtt Guddah, Badruddin Hasan Dayyab al-Dimasyqi,
As’ad Salim Tayyim, Mahmad Sa’id Mamdah, Abdul Aziz bin al-Siddiq al-Gimari, Abdullah al-
Habsyi al-Harawi, Mamduh Jabir Abdus Salam, Ahmad Abdul Gafar Attar, Dr. Ali Abdul Basit
Mazid, Hassan Abdul Mannan Mahmiid al-Maqdisi, Prof. Dr. Salahuddin al-Idlabi, Muhammad
Arif al-Juwaijati, dan lain-lain. Untuk mengetahui wacana pemikiran hadis di Mesir dan negeri
Syam, silahkan baca Muhammad Abdur Razaq Aswad, al-Ittijahat al-Mu’asirah fi Dirdsah al-
Sunnah al-Nabawiyah fi Misra wa Bilad al-Syam (Damaskus: Dar al-Kalim al-Tayyib, cet-I, 1429
H/2008 M). Buku ini diberi kata pengantar oleh seorang ulama Ulumul Hadis kontemporer,
Muhammad Ajjaj al-Khatib.

34 Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq al-Azdi al-Sijistani, SunanAbi Dawud serta Syarh-nya
dalam Khalil Ahmad al-Saharanfari, Bazlu al-Majhid fi Halli Abi Dawud, jld-X, juz, XX, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-I, 2007), hlm. 14.
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Dari Aba Darda” ra berkata; "Barang siapa yang ketika pagi dan
sore mengucapkan; Hasbiyallahu La Iaha illi Huwa Alaihi
Tawakkaltu wa Huwa Rabbul Arsyil Azim (cukuplah Allah bagiku
yang tidak ada Tuhan selain Dia, hanya kepada-Nya aku
bertawakkal karena Dialah Rabb pemilik 'Arsy yang agung) tujuh
kali, maka Allah akan mencukupkan (menyelamatkannya) dari
kesusahan-kesusahan yang membelitnya, baik dia mengucapkannya
secara jujur, atau pura-pura (tanpa ada niat, spontan)."

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud melalui enam
periwayat yaitu (1). Yazid bin Muhammad al-Dimasyqi, (2), Abdur
Razzaq bin Muslim al-Dimasyqi, (3), Mudrik bin Sa’ad, (4), Yanus bin
Maisarah bin Halbas, (5), Ummu al-Darda’, dan (6), Aba al-Darda’.
Untuk melihat kualitas sanad atau ketersambungan sanad hadis di atas
mau tidak mau harus melibatkan kajian rijal al-hadis, tarikh al-
ruwah/tabagat al-ruwah dan al-jarh wa al-ta’dil.35 Hal ini karena sebuah
cabang ilmu apapun tidak bisa berdiri sendiri, tetapi harus saling “tegur
sapa” dengan ilmu-ilmu lainnya. Perlu diketahui bahwa redaksi matan
hadis di atas hanya diriwayatkan oleh Abt Dawud sendiri.

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa ketika berbicara tentang
sanad pasti bahasannya adalah tentang nama-nama periwayat hadis.
Berikut biografi singkat masing-masing rawi hadis di atas.

1. Yazid bin Muhammad al-Dimasyqi (198-277 H)3¢

3% Secara umum kajian ini dibahas dalam kitab-kitab ulim al-hadis, tetapi ada beberapa
kitab yang khusus membahas tentang kajian ini yaitu, al-Raf'u wa al-Takmil fial-jarh wa al-ta’dil,
karya Abt al-Hasanat Muhammad Abdul Hayy al-Laknawi al-Hindi (1264-1304 H), ditahkik dan
dita’lik oleh Abdul Fattah Abt Guddah (KSA: Maktabah Ibn Taimiyah li al-Tiba’ah wa Nasyr al-
Kutub al-Salafiyah, t. th), al-Jami’ fial-jarh wa al-ta’dil li Aquwal al-Bukhari, Muslim, al-Ijli, Abi Zur’ah
al-Razi, Abi Dawud, Ya'qub al-Faswi, Abi Hatim al-Razi, al-Turmuzi, Abi Zur'ah al-Dimasyqi, al-
Nasa't, al-Bazzar wa al-Daraqutni, dikumpulkan dan disusun oleh al-Sayyid Aba al-Ma’ati al-
Nari, Ahmad Abdurrazaq 1d, Hasan Abdul Mun’im al-Syalabi, dan Mahmiid Muhammad Khalil
al-Saidi (Beirut: Alam al-Kutub, cet-I, 1412 H/1992 M), Khulasah al-Ta’sil li Illmial-jarh wa al-ta’dil,
karya al-Syarif Hatim bin Arif al-Auni (Makkah al-Mukarramah, Dar al-Fawa'id, cet-I, 1421 H),
Alfaz wa Ibaratal-jarh wa al-ta’dil baina al-Afrad wa al-Tazkir wa al-Tarkib wa Dilalah kulli minha ala
Hali al-Rawi wa al-Marwi, karya Ahmad Ma’bad Abdul Karim (Riyad: Maktabah Adwa” al-Salaf,
cet-1, 1425 H/2004 M).

3% Syihabuddin Abii al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Asqalani al-Misr1 al-Syafi'i,
Tahzib al-Tahzib, dengan pentahkik Ibrahim al-Zaibaq dan Adil Mursyid, j-IV (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah), hlm. 327-328. Lihat juga dalam CD Maust’ah al-Hadis al-Syarif, no. 4418.
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Nama lengkapnya adalah Yazid bin Muhammad bin AbdusSamad
bin Abdullah bin Yazid bin Zakwan al-Hasyimi al-Qurazi, kuniyahnya
Abt al-Qasim al-Dimasyqi. Di antara guru-gurunya adalah Abu
Kalsam, Salamah bin Bisyr, Abdur Razzaq bin Umar al-Abid,
Muhammad bin al-Mubarak al-Sari, Aba Mushir, Safwan bin Salih,
Adam bin Abu lyas, Sulaiman bin Harb, Sulaiman bin Abdur Rahman,
Ali bin Ayyasy, Abu al-Nadr, Aba al-Yaman, Abta al-Jamahir, Hisyam
bin Isma’il al-Attar, dan lain-lain. Sedangkan di antara murid-muridnya
adalah Abu Dawud, al-Nasa'i, Aba Zur’ah al-Razi, Abu Hatim al-Razi,
Makhual al-Bairati, Muhammad bin al-Munzir, dan lain-lain.

Adapun penilaian ulama terhadap Yazid bin Muhammad al-
Dimasyqi yaitu, Ibn Abi Hatim; $igah, saduq, Ibn Hibban; sigah, al-Nasa'i;
saduq, Ibn Yunus; $igah, Ibn Hajar al-Qalani; sadig. Hadis Yazid al-
Dimasyqi diriwayatkan oleh Abit Dawud dan al-Nasa'i.

2. Abdur Razzaq al-Dimasyqi.37

Nama lengkapnya adalah Abdur Razzaq bin Umar bin Muslim al-
Abid. Di antara guru-gurunya adalah Mubasysyar bin Ismail,
Muhammad bin Sami’, Mudrik bin Abt Sa’ad al-Fazari. Adapun murid-
muridnya yaitu Marwan bin Muhammad al-Tatiri (usianya lebih tua
dari padanya), Ahmad bin Abdullah bin Abdur Razzaq (anak
pamannya), Ibrahim bin Abdullah al-Basri (paman Abt Zur’ah), Abu
Zur'ah al-Dimasyqi, Abu Hatim al-Razi, Zaid bin Muhammad bin
AbdusSamad.

Di antara penilaian ulama terhadap Abdur Razzaq al-Dimasyqi;
Abt Hatim; orang yang utama, ahli ibadah, jujur (fadil, muta’abbid,
saduq), Abt Dawud; termasuk orang muslim yang terpercaya lagi ahli
ibadah (min sigat al-muslimin, min al-muta’abbidin). Ibn Hajar al-Qalani;
sadiig. Hadis Abdur Razzaq al-Dimasyqi diriwayatkan oleh Aba Dawud
saja, yang terkenal adalah hadis yang sedang dikaji ini.38

3. Mudrik bin Sa’ad.3®

37 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, ]-1I, hlm. 571-572.
38 Jbn Hajar al-Asqalani menjelaskan:
Cuaa sdie o J pumiall (e Gpalisall S e IS S5 ee G 310N de U desa G a  Wias Gandl A agla gl JU
el 13) 5 sl 13 Sl 3

3 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, ]J-11, hlm. 44.
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Sebagian pendapat mengatakan bahwa namanya nama ayahnya
adalah Abu Sa’ad al-Fazari, dan Aba Sa’ad al-Dimasyqi. Guru-gurunya
antara lain Ytanus bin Maisarah bin Halbas, Yahya bin al-Haris al-Zimari.
Adapun murid-murinya adalah Urwah bin Ruwaim al-Lakhmi, Ali bin
Yazid al-Alhani, Isma’il bin Ubaidillah bin Abt al-Muhajir, Ali bin Hajar
(semuanya mengambil dengan sistem gira’ah). Abdur Razzaq bin Umar
bin Muslim, Aba Mushir, Sulaiman bin Abdurrahman, Muhammad bin
Mubarak al-Suri, Marwan bin Muhammad al-Tatiri, Sa’id bin Mansar,
Hisyam bin Ammar.

Adapun penilaian ulama terhadap Mudrik bin Sa’ad, Yazid bin
Muhammad; $igah, Usman al-Darimi; sigah, Aba Hatim; Sigah, la ba’sa
bihi, Aba Dawud; la ba’sa bihi, Ibn Hibban; siqgah, Abtit Mushir; Salih, Ibn
Hajar al-Qalani; la ba’sa bihi. Hadis Mudrik bin Sa’ad terdapat dalam
Sunan Abt Dawud.

4. Yunus bin Maisarah bin Halbas

Nama kunyahnya adalah Abt Ubaid al-Dimasyi al-A’'ma. Di
antara guru-gurunya adalah Wasilah bin al-Asga’, Abdullah bin Busr,
Ibn Umar, Ibn Amr, Mu’awiyah, Aba Idris al-Khaulani, Abt Abdullah
al-Sanabahi, Ummu al-Darda’, Amir bin Mas'a al-Raqi, dan lain-lain.
Sedangkan murid-muridnya adalah Amr bin Wagqid, Khalid bin Yazid
bin Subaih, Sa’id bin Abdul Aziz, Sulaiman bin Utbah, Abdullah bin al-
Ala’, Mudrik bin Abt Sa’ad, Marwan bin Janah, Mu’awiyah bin Yahya
al-Sadafi, al-Auza’i, al-Wazir bin Subaih, dan lain-lain.

Adapun penilaian ulama terhadap Yanus bin Maisarah bin Halbas
antara lain, Ibn Sa’ad; sigah, al-1jli; $igah, Ibn Ammar, Aba Dawud, dan
al-Daraqutni;sigah, Abt Hasyim; termasuk orang hebat (kana min khiyar
al-nas) dan mengajar di Masjid Damaskus, Ibn Hibban; sigah, al-Bazzar;
sigah. Yunus bin Maisarah wafat pada tahun 132 H, hadis-hadisnya
diriwayatkan oleh Abt Dawud, al-Tirmizi.40

40 Perlu penulis tambahkan di sini bahwa kata al-Tirmizi, bisa juga dibaca al-Turmuzi,
dan al-Tarmizi. Untuk mengetahui hal itu tentu harus merujuk kepada kitab yang khusus
membahas tentang nasab-nasab tokoh terkenal, atau dalam Ilmu Rijal al-Hadis disebut al-Ansab.
Salah satu ulama yang menulis kitab ini adalah Aba Sa’ad al-Sam’ani (w. 562 H/1166 M). Al-
Sam’ani sendiri pernah tinggal di kota tersebut (al-Tirmizi, al-Turmuzi, atau al-Tarmizi) selama
12 hari. Menurutnya, justru kata yang dipakai di sana adalahal-Tarmizi. Pada zaman dahulu
memang disebut Tirmiz, tetapi mayoritas ulama (ahl al-ma’rifah) menyebutnya Turmuz. Lihat
Abta Sa’ad Abdul Karim bin Muhammad bin Mansur al-Tamimi al-Sam’ani, al-Ansab, ditahkik
dan dita’lik oleh Abdurrahman bin Yahya al-Mu'allimi al-Yamani (Kairo: Maktabah Ibn
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5. Ummu al-Darda’

Nama lengkapnya adalah Hujaimah, ada pendapat mengatakan
namanya adalah Juhaimah bin Huyai al-Ausabiyah al-Dimasyqiyah. Di
antara tempat dia meriwayatkan hadis (guru-gurunya) yaitu Abu al-
Darda’, Salman al-Farisi, Fadalah bin Ubaid, Abt Ubaid, Ka’ab bin
Asim, dan Aisyah. Adapun murid-muridnya adalah Jubair bin Nufair,
Mahdi bin Abdurrahman, Abt Imran al-Ansari, Salim bin Abu Ja’ad,
Zaid bin Aslam, Syahr bin Hausyab, Safwan bin Abdullah, Isma’il bin
Ubaidillah bin Aba al-Muhajir, Abt Hazim bin Dinar, Talhah bin
Ubaidillah bin Kuraiz, Abdullah bin Aba Zakariya, Usman bin Hayyan
al-Dimasyqi, Ata” al-Kaikharani, Ya’la bin Mamlik, Yanus bin Maisarah,
Marziq al-Taimi, Makhal al-Syami, Aun bin Abdullah bin Utbah,
Ibrahim bin Aba Ablah, dan lain-lain.

Ummu al-Darda” di sini adalah yang Ummu al-Darda’ al-Sugra
bukan al-Kubrd, yang nama aslinya Khairah bin Abt Hadrad. Umm al-
Darda” termasuk golongan tabi'in karena belum pernah bertemu
dengan Nabi saw. tetapi hanya bertemu sahabat-sahabat beliau. Hadis-
hadis yang berasal dari Ummu al-Darda’ terdapat dalam kitab Sahih al-
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-
Nasa’i, dan Sunan Ibn Majah. Dalam literatur Ulumul Hadis (Hadith
Studies) keenam kitab ini disebut dengan al-kutub al-sittah.

6. Abu al-Darda’.4!

Namanya adalah Uwaimir bin Malik bin Qais bin Umayyah bin
Amir bin Adi bin Ka’ab bin al-Khazraj al-Ansari al-Khazraji. Menurut
al-Asma’i, nama Abua al-Darda’ ialah Amir. la meriwayatkan hadis dari
Rasulullah, Aisyah, Zaid bin $abit. Adapun yang meriwayatkan darinya
(muridnya) adalah Bilal (putranya), Ummu Darda’ (isterinya), Fadalah
bin Ubaid, Aba Umamah, Mi'dan bin Abu Talhah, Abua Idris al-
Khaulani, dan lain-lain. Hadis-hadis Abu al-Darda’ terdapat dalam al-
kutub al-sittah.4?

Taimiyah, cet-III, 1400 H/1980 M), khususnya jilid-III, hlm. 44-48. Dengan demikian - menurut
hemat penulis makalah ini - tidak ada masalah kalau kita mau menyebut nisbat yang mana saja,
asal sumber rujukannya (episteme) jelas. Dalam Ulumul Hadis beberapa literatur ada yang
membahas secara khusus masalah ini pada bab Ma'rifahal-Ansab.

4 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, ]-111, hIm. 340-341.

2Al-Kutub al-Sittah adalah istilah yang digunakan untuk enam kitab induk yaitu $Sahih al-
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa’i, dan Sunan Ibn Majah.
Baca Abi al-Tayyib al-Sayyid Siddiq Hasan Khan al-Qantji (w. 1307 H), al-Hittah fi Zikri al-Sihah
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Abt al-Darda” merupakan salah seorang sahabat Nabi saw. yang
cukup banyak meriwayatkan hadis. Dari segi penilaian positif atau
negatif, seorang sahabat hampir tidak mendapat penilaian negatif
sedikitpun dari ulama-ulama terdahulu. Bagi mereka semua sahabat
adil yang dalam istilah para pengkaji hadis dikenal dengan istilah kullu
al-sahabah udul. Meskipun harus diakui bahwa ada beberapa sarjana
Muslim yang mengkritik istilah tersebut, seperti Mahmtd Aba Rayyah
(1889-1970 M).#3 Bagi sebagian kalangan, kata kullu di sini tidak
dimaknai sebagai keseluruhan tetapi sebagian. Hanya sahabat yang
memiliki sifat-sifat tertentu saja bisa disebut adil, ini pun data-data
tentang hal tersebut masih bisa diperdebatkan.

Dalam kaitannya dengan hadis Aba Dawud di atas, dilihat dari
teori ilmu mustalah hadis, hadis tersebut disebut dengan hadis mu’an’an.
Hadis mu’an’an adalah hadis yang diriwayatkan dengan redaksi an dari
seorang rawi, tanpa ada keterangan lafaz tahdis, sama’ dan ikhbar.4
Menurut mayoritas ulama hadis, figih, dan usul, hadis mu’an’an
dihukumi muttasil jika memenuhi dua syarat (1). Periwayatnya tidak
melakukan tadlis (2). Memungkinkan terjadinya pertemuan antara rawi-
rawi yang meriwayatkan secara an’an.#> Dua syarat ini disepakati oleh
jumhur ulama, sedangkan sebagian ulama menambahkan tiga syarat
lagi. Ketiga syarat itu adalah (1). Periwayat betul-betul sudah bertemu
[pendapat al-Bukhari, Ibn al-Madini, dan ulama muhaqqiq lainnya], (2).
Lama dalam hal persahabatan [pendapat Abu al-Muzaffar al-Sam’ani],
(3)- Memahami hadis yang diriwayatkan [pendapat Aba Amr al-Dani].46

al-Sittah, ditahkik oleh Ali Hasan al-Halabi (Beirut: Dar al-Jil dan Amman: Dar al-Ammar, t.
th).Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sittah (Kairo: Silsilah al-
Buhas al-Islamiyah, 1415 H/1995 M).

4 Baca Mahmuad Abu Rayyah, Adwa’” ala al-Sunnah al-Muhammadiyah (Mesir: Matba’ah
Dar al-Ta'lif, cet-I, 1377 H/1985 M). Buku ini telah menimbulkan kontroversi di dunia Arab
secara khusus - terutama Mesir - dan dunia Islam secara umum. Banyak ulama yang menulis
bantahan terhadap buku ini, seperti Abdurrazaq Hamzah, Abdurrahman bin Yahya al-Mu'allimi
al-Yamani, Muhammad Ajjaj al-Khatib, dan lain-lain.

4 Abu Abdillah Muhammad bin Abdurrahman al-Sakhawi (w. 902 H), Fath al-Mugis bi
Syarh Alfiyah al-Hadis lil Iraqi, j-1 (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1424 H/2003 M), hlm. 203. Ajjaj al-
Khatib, Usil al-Hadis..., hlm. 356. Ahmad Umar Hasyim, Qawa’id Usiil al-Hadis(Beirut: Dar al-Fikr,
t. th), hlm. 171.

4 Ajjaj al-Khatib, Usiil al-Hadis..., hlm. 356. Mahmad Al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis,
hlm. 72

4Mahmud Al-Tahhan, Taisir Mustalah Al-Hadis, him. 72-73. Ahmad Umar Hasyim, Qawa'id
Usiil al-Hadis, hlm. 171-172.
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Hadis mu’an’an banyak terdapat dalam kitab Sunan (Sunan Abi
Dawud, al-Nasa't, al-Turmuzi, dan Ibn Majah), Mu'jam (seperti al-Ma’ajim
al-Salasah karya al-Tabarani), Musnad, bahkan dalam kitab al-Sahihain (al-
Bukhari dan Muslim) juga terdapat hadis yang diriwayatkan dengan
metode ini. Dalam Sahih Muslim lebih banyak daripada Sahih al-Bukhari.
Ini karena Imam Muslim tidak mensyaratkan pertemuan seorang
periwayat (liga’ al-rawi) dengan yang diriwayatkan secara mu’an’an,
tetapi cukup dengan semasa (mu’asarah). Berbeda dengan al-Bukhari
yang mensyaratkan perkumpulan (ijtima’) atau pertemuan (liga’)antara
guru dan murid meskipun hanya satu kali.#” Persyaratan kedua Imam
inipun masih bisa diperdebatkan secara lebih mendalam dalam
pemahaman intelektual akademik (academic intellectual understanding).

Jika diteliti secara mendalam, hadis riwayat Aba Dawud bisa
disebut dengan hadis syazz, karena terdapat tambahan redaksi (& Gsla
L3S i . Tambahan ini hanya terdapat dapat dalam jalur sanad di atas,
atau lebih tepat Abdur Razzaq al-Dimasyqi.#® Meskipun dia orang yang
sigat, tetapi tambahan tersebut menyalahi periwayat-periwayat yang
lebih $igat daripadanya. Dalam ilmu mustalah al-hadis salah satu definisi
hadis syazz adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang yang diterima
riwayatnya tetapi bertentangan dengan orang yang lebih tinggi
kualitasnya,* baik pada sanad ataupun pada matan.’® Definisi ini
hampir sama dengan hadis munkar, tetapi penulis lebih memilih
pendapat syazz. Senada dengan definisi tersebut, al-Syafi'i menegaskan
bahwa hadis syizz adalah:

Lo e smalle s ol @lld e Guds ) (555 Le Callay Bias 48 (5 5 5

Meskipun hadis riwayat Aba Dawud di atas syazz dari segi sanad
dan matan karena ada periwayat bernama Abdur Razzaq al-Dimasyqi
sendiri yang meriwayatkan redaksi tersebut, tetapi tetap bisa diterima.
Riwayat di atas diterima karena Abdur Razzaq al-Dimasyqi merupakan

47 Muhammad Aba Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisin au Inayah al-Ummah al-Islamiyah bi al-
Sunnah al-Nabawiyah (Mesir: al-Maktabah al-Taufiqiyah li al-Tab’i wa al-Nasyr wa al-Tauzf’, t.
th), hlm. 390. Ahmad Umar Hasyim, Qawa’id Usul al-Hadis, hlm. 172. Ajjaj al-Khatib, Usil al-
Hadis..., hlm. 316.

48 Lihat Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, J-1I, hlm. 571-572.

49 Lihat Ibn al-Salah, Muqaddimah Ibn al-Salah, hlm. 117-118. Al-Hakim al-Naisabari,
Ma’rifah Uliim al-Hadis, him. 119.

50 Al-Sakhawi, Fath al-Mugis...hlm. 244.

51 Ahmad Muhammad Syakir, al-Ba'is al-Hasis Syarh Ikhtisar Uliim al-Hadis (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, t. th), hIm. 53.
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orang yang dinilai $igah oleh ulama hadis. Hadis syazz akan diterima
apabila orang yang membawa riwayat itu dinilai adil, dabit, dan hafiz.
Kalau tidak hafiz, tetapi hanya adil dan dabit maka hadisnya hasan.
Sebaliknya kalau seorang periwayat menyalahi riwayat orang banyak
(periwayat yang Sigah), dan tidak memiliki sifat-sifat yang disebutkan
tadi maka hadisnya ditolak (mardud). Perlu ditegaskan bahwa hadis
syazz yang diriwayatkan Abt Dawud dalam tulisannya adalah hadis
yang magqgbil, atau lebih tepatnya hasan. Alasan penulis adalah karena
semua periwayatnya dinilai $igah oleh ulama hadis dan tidak ada yang
dinilai cacat (jarh).

Ada beberapa hal yang perlu dijelaskan dalam tulisan

» Indikator Muttasil

Sudah dijelaskan di atas bahwa salah satu unsur kesahihan suatu
hadis adalah sanadnya bersambung dari mukharrij al-hadis sampai Nabi
saw (marfi’). Bisa saja sanad itu bersambung sampai sahabat (maugiif),
ataupun tabi'in (magti’). Perlu diketahui bahwa sebenarnya hadis itu
harus bersumber dari Nabi saw. adapaun yang dari sahabat atau tabi’'in
tidak bisa disebut hadis. Tetapi karena ulama-ulama terdahulu
membuat istilah untuk membedakan antara ungkapan Nabi saw.
dengan lainnya, maka dibuatlah istilah-istilah tersebut (marfi’, mauqiif,
dan magqti’).

Untuk mengetahui hadis itu bersambung (muttasil) atau tidak
tentu memiliki indikator-indikator sebagaimana telah dijelaskan di atas.
Adapun indikator-indikator tersebut adalah sezaman, setempat,
hubungan guru dan murid, tentu juga harus diperhatikan bentuk atau
redaksi penerimaan dan penyampaian hadis. Dalam Ilmu Mustalah al-
Hadis disebut dengan sigah al-tahammul wa al-ada’.

» Indikator Gairu Syazz

Sebagaimana diketahui bahwa syazz tidak hanya terjadi pada
sanad tetapi juga pada matan sebagaimana halnya illat. Indikator
penting hadis itu dikatakan syazz adalah bertentangan dengan riwayat
yang lebih banyak sebagaimana telah dijelaskan di atas. Perlu
ditekankan di sini bahwa syizz hanya dibatasi pada sanad, bukan pada
matan supaya penjelasannya tidak melebar ke mana-mana. Meskipun
hadis itu dikatakan syazz tetapi apabila periwayatnya tidak dinilai
negatif oleh ulama hadis maka riwayatnya diterima. Lebih-lebih jika
periwayat yang bersangkutan dinilai sigah oleh mayoritas ulama. Dalam
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ilmu hadis dijelaskan bahwa hadis yang terdapat tambahan redaksi dari
periwayat $igah bisa diterima meskipun hanya satu jalur sanad saja.
Meskipun Abdur Razzaq al-Dimasyqi diterima riwayatnya, tetapi

dalam kaitan hadis yang sedang dikaji ini ia bertentangan dengan orang
yang lebh tinggi kualitasnya (mukhalif liman huwa ausaqu minhu). Aba
Dawud sendiri tidak memberi penilaian terhadap hadis tersebut, inilah
yang menjadi tugas-tugas sarjana Muslim. Al-Albani telah meniliti
hadis yang terdapat dalam Sunan Abi Dawud, tetapi bagi orang yang
tidak memiliki keahlian dalam bidang hadis akan mudah terkecoh
dengan penilaian al-Albani. Sebagian kalangan mengatakan bahwa
penilaian al-Albani tidak bisa dijadikan patokan sepenuhnya, karena
banyak terjadi kontradiksi. Itulah salah satu sebab mengapa Hasan bin
Al al-Saqqaf mengkritiknya secara “tajam” dalam buku Tanaqudat al-
Albani al-Wadihat fima Waqa'a lahu fi Tashih al-Ahadis wa Tad’ifiha min
Akhta” wa Galatat.
» Indikator Gairu Illah

[llah tidak hanya terdapat pada sanad tetapi juga pada matan hadis,
bahkan pada sanad dan matan sekaligus. Meskipun demikian yang
sering dikaji adalah pada bagian sanad. Secara istilah, illah merupakan
sebab tersembunyi yang bisa mencacatkan suatu hadis yang secara
zahir bersih dari cacat.5? Dalam kajian sanad hadis, supaya tidak terjadi
illah maka seorang periwayat harus hafal, faham, dan mengetahui betul
seluk beluk hadis yang diriwayatkannya.>® Sebenarnya, jika periwayat
hadis dinilai neratif atau cacat (al-jarh) oleh ulama maka sudah bisa
dikatakan illat. Tetapi harus diingat bahwa menentukan illat suatu
hadis memang sulit kerena sifatnya yang samar atau tersembunyi.

Dalam kaitannya dengan tulisan ini (masalah sanad), illah pada
hadis bisa diketahui dengan penelitian yang mendalam pada sanad
hadis. Apabila hadis ada illatnya, bisa berimplikasi pada terputusnya
sanad hadis itu sendiri. Kalau sudah terputus (ingita’/mungati’) maka
secara otomatis sudah keluar dari konsep ittisal al-sanad. Oleh karena itu
- menurut hemat penulis - salah satu indikator penting supaya suatu
hadis terhindar dari illah adalah terpenuhinya syarat-syarat hadis sahih
atau hasan pada hadis itu sendiri. Tidak ada illat (gairu illah) sendiri
sudah merupakan bagian dari syarat hadis sahih atau ahad.

52 Ajjaj al-Khatib, Usiil al-Hadis..., hlm. 316.
5 Al-Hakim al-Naisabuari, al-Ma’rifah,113.
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Terkait dengan hadis yang terdapa dalam Sunan Abi Dawud,
memang membutuhkan waktu lama, kesabaran, keuletan, dan
kegigihan dalam menilai kualitasnya satu persatu. Secara umum dalam
kitab memang banyak hadis hasan, karena hadis-hadis yang
dicantumkan sudah masyhur di kalangan ulama. Meskipun hadis
diriwayatkan oleh ulama-ulama hebat sekalipun, tetapi kalau ia garib
atau syazz maka tidak dijadikan hujjah. Aba Dawud pernah menulis
surat kepada ulama-ulama hadis di Makkah, di antara isinya:
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Secara zahir hadis riwayat Aba Dawud di atas kelihatan sanadnya
bersambung, periwayatnya tidak ada yang dinilai negatif atau cacat (al-
jarh). Tentu karena diriwayatkan secara mu’an’an maka diperdebatkan
oleh ulama sebagaimana dijelaskan di atas. Hadis tersebut dari segi
matan memang ada beberapa versi, tetapi riwayat Abdur Razzaq al-
Dimasyqi diperdebatkan oleh ulama hadis karena ada tambahan teks.
Apakah hadis di atas bisa diamalkan karena isinya hanya doa? Tentu
sangat boleh karena hanya berupa zikir dan doa, tetapi dalam kajian
hadis tentu harus disertai sikap kehati-hatian.5® Perlu diketahui bahwa
hadis Aba Dawud di sini tidak memiliki hadis pendukung (mutabi’).

E. Problematika dan Pengembangan Kajian

Kajian sanad (ittisalal-sanad) memang menarik untuk dikaji karena
membahas tentang sejarah periwayat hadis dari masa Nabi (sahabat)
sampai masa mukharrij al-hadis. Tetapi problemnya adalah apakah
kajianittisalal-sanad sudah selesai sampai masa penulisan kitab hadis

5¢ Khalil Ahmad al-Saharanfari, Bazlu al-Majhid fi Halli Abi Dawud, jld -1, juz-I, hlm. 26.
Lihat juga Hamzah Abdullah al-Malibari, al-Muwadzanah baina al-Mutagaddimin wa al-
Muta’akhkhirin fi Tashih al-Ahadis wa Ta'liliha (Beirut: Dar Ibn Hazm li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa
al-TauzT, cet-I, 1416 H/1995 M), him. 21.

% Kalau hadis riwayat Aba Dawud di atas munkar, bisa digolongkan menjadi hadis daif.
Dalam mengamalkan hadis daif ulama berbeda pendapat, ada yang ketat (mutasyaddid),
menggampang gampangkan (mutasahil), dan ada juga ulama yang moderat (mutawassit) dengan
syarat-syarat tertentu.
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atau masih ada kemungkinan sampai masa sekarang?. Apakah hadis
hanya dilihat dari aspek sanadnya saja, sedangkan matan kurang
diperhatikan? Menurut penulis, kedua pertanyaan tersebut memang
cukup menarik untuk dicarikan jawabannya.

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa selama ini ulama hadis
hanya memfokuskan diri kepada sanad saja. Ini bisa dilihat dari
ungkapan yang banyak beredar dalam studi hadis bahwa kalau dalam
sanad hadis terdapat periwayat yang tertuduh dusta, atau dijarh maka
matan hadis itu tidak perlu diteliti lagi.

Itulah sebabnya banyak hadis dinilai palsu hanya karena sanadnya
bermasalah. Padahal banyak juga hadis sahih dari segi sanad tetapi
matannya tidak dipakai di kalangan masyarakat. Perlu diketahui bahwa
dalam kitab-kitab al-Maudu’at (khusus membahas hadis palsu) banyak
juga hadis yang dinilai oleh ulama lain sebagai hadis sahih, hasan, atau
kedaifannya tidak terlalu parah. Contohnya adalah kitab al-Maudu’at
karya Ibn al-Jauzi (510-597 H)5al-Fawa’id al-Majmu’ah fi Ahadis al-
Maudii’ah karya al-Syaukani (w. 1255 H/1834 M), dan lain sebagainya.
Kitab-kitab ini jika diteliti secara komprehensif maka tidak sesuai
dengan judulnya karena banyak hadis yang tidak palsu tercantum di
dalamnya.

Harus diakui bahwa baik dahulu ataupun sekarang, Kkajian
terhadap sanad masih lebih dominan daripada kajian matan. Setiap kali
orang mengkaji atau meneliti hadis pasti yang dilihat terlebih dahulu
adalah sanadnya, baik secara lengkap ataupun tidak. Ini menunjukkan
bahwa sanad oriented terus berkembang bagaikan “banjir bandang” yang
tidak bisa dibendung. Kitab-kitab studi hadis yang beredar sekarang
juga masih terpaku dengan kajian sanad, jarang yang menganalisa
matan. Hal ini dimaklumi karena untuk sampai kepada matan hadis
tentu harus melalui sanad itu sendiri.

Dalam kaitannya dengan ittisalal-sanad, sebenarnya menyisakan
persoalan yang harus dijawab selain persoalan yang disebutkan di atas.
Problematika sanad muncul ketika suatu sanad hadis bersambung dari
segi sigat al-tahammul wa al-adid’ (sezaman, setempat, atau terjadi
hubungan guru dan murid). Diakui bahwa meskipun sanad itu

% Di kalangan ulama hadis, Ibn al-Jauzi terkenal suka menggampang-gampangkan
(mutasahil) dalam menilai suatu hadis sebagai palsu. Karena itu banyak ulama yang
mengkritiknya dan berhati-hati dalam mengambil penilaian darinya. Meskipun demikian,
sebagai manusia biasa tentu Ibn al-Jauzi memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri.
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bersambung, tetapi belum tentu seorang periwayat bisa memahami
dengan baik apa yang diriwayatkan. Demikian juga dengan seorang
guru, belum tentu ketika menyampaikan riwayat kepada muridnya
memahami isi hadis yang diriwayatkan dengan baik. Hal inilah yang
menurut penulis pernah disinggung oleh Nabi saw dalam redaksi hadis
yang agak panjang yaitu:
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Dari Aba Bakrah ra berkata: Nabi saw. menyampaikan khuthbah
kepada kami pada hari Nahar, Beliau bertanya: "Apakah kalian
mengetahui, hari apakah ini?". Kami menjawab: "Allah dan rasul-Nya
yang lebih mengetahui". Sejenak beliau terdiam sehingga kami menduga
bahwa beliau akan menamakannya bukan dengan namanya (yang sudah
kami kenal) ". Beliau bersabda: "Bukankah sekarang ini hari Nahar?".
Kami menjawab: "Benar". Beliau bertanya lagi: "Bulan apakah ini?".
Kami menjawab: "Allah dan rasul-Nya yang lebih mengetahui". Sejenak
beliau terdiam lagi sehingga kami menduga bahwa beliau akan
menamakannya bukan dengan namanya (yang sudah kami kenal) ".
Beliau bersabda: "Bukankah ini bulan Zul Hijjah?". Kami menjawab:
"Benar". Kemudian Beliau bertanya lagi: "Negeri apakah ini?". Kami
menjawab: "Allah dan rasul-Nya yang lebih mengetahui". Sejenak Beliau
kembali terdiam sehingga sekali lagi kamipun menduga bahwa Beliau
akan menamakannya bukan dengan namanya (yang sudah kami kenal) ".
Beliau bersabda: "Bukankah ini negeri haram?". Kami menjawab:
"Benar". Lalu Beliau bersabda: " Sesungguhnya darah kalian, harta-harta
kalian haram atas kalian sebagaimana haramnya hari kalian ini, pada
bulan kalian ini dan di negeri kalian ini hingga hari kalian berjumpa
dengan Rabb kalian. Bukankah aku telah menyampaikannya?". Mereka

57 Abti Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah, al-
Jami’ al-Sahih, no. 1625 (CD ROM Maust’ah al-Hadis al-Syarif/Lidwa Kitab Hadis Sembilan
Imam).
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menjawab: Ya, sudah". Kemudian Beliau melanjutkan: "Ya Allah,
saksikanlah. Maka hendaklah yang menyaksikan menyampaikannya
kepada vyang tidak hadir, karena betapa banyak orang yang
disampaikan dapat lebih mengerti dari pada orang yang
mendengar. Dan janganlah kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku,
kalian saling memukul tengkuk kalian satu sama lain (saling
membunuh)."

Harus diakui bahwa memang banyak orang yang menyampaikan
atau menulis suatu ilmu, tetapi dia sendiri tidak memahami apa yang
dibicarakan atau ditulis. Kadang-kadang pembaca lebih memahami isi
tulisan daripada penulisnya sendiri. Lebih-lebih jika dikaitkan dengan
kajian hermeneutika yang memiliki prinsip kematian pengarang (the
death of author), tentu akan lebih multimakna atau multi interpretasi lagi.
Inilah yang terjadi dalam periwayatan sebuah hadis. Kadang-kadang
murid lebih memahami isi hadis daripada gurunya yang
menyampaikan. Hal ini bisa dilihat dalam kitab-kitab syarh hadis
ataupun kitab-kitab yang menjelaskan hadis secara umum.

Terlepas dari pemahaman tersebut, dalam kajian Ulumul Hadis
kasus seperti itu tetap saja dihukumi sanadnya bersambung. Lebih-
lebih jika keempat indikator (al-tahammul wa al-ada’, setempat, semasa,
dan hubungan guru-murid) di atas sudah terpenuhi. Dalam konteks
sekarang, kajian sanad memang masih penting tetapi harus dibarengi
dengan kajian matan. Akhir-akhir ini memang kelihatannya kajian
hadis mulai “meredup” setelah lahirnya buku al-Gazali (al-Sunnah al-
Nabawiyah Baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis) dan al-Qaradawi (Kaifa
Nata’amalu Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah).

Dalam pandangan penulis, setelah kedua buku di atas
disebarluaskan maka tidak lagi tokoh-tokoh yang menawarkan metode
atau teori baru dalam memahami hadis. Kalaupun ada, itu hanya
sekedar pengulangan terhadap metode-metode terdahulu yang
“dikemas” dengan model baru. Meskipun demikian, hal tersebut tetap
bisa meramaikan Studi Hadis. Apalagi dengan adanya kajian Ilmu
Ma’anil Hadis, tentu dinamika Studi Hadis bisa diharapakan lebih
dinamis untuk masa-masa berikutnya.

F. Kesimpulan
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Demikianlah tulisan singkat ini memaparkan tentang konsep
ittisalal-sanad perspektif Ulumul Hadis. Kajian tentang kualitas sanad
hadis memang sangat luas sehingga berimplikasi pada munculnya
istilah ittisal dan ingita’al-sanad. Hadis yang memiliki sanad bersambung
belum tentu sahih jika diuji dengan ilmu al-jarh wa al-ta’dil. Selain itu,
hadis yang sanadnya bersambung belum tentu bisa dikatakan
periwayatannya sampai kepada Nabi saw. (marfii’), tetapi ada juga
hadis yang sanadnya bersambung sampai kepada sahabat (maugiif) dan
tabi’in (magtu’). Hadis inipun bisa berkualitas sahih, meskipun harus
diakui bahwa istilah tersebut tidak pantas disebut hadis karena hadis
khusus untuk yang sesuatu yang bersumber dari Nabi saw. Tetapi
karena istilah teknis yang dibuat oleh ulama-ulama terdahulu untuk
memudahkan dalam penisbatan suatu ungkapan.

Demikian juga dengan istilah hadis palsu yang dalam Ilmu
Mustalah al-Hadis disebut maudi’. Kalau mau berpikir secara kritis,
sebenarnya istilah tersebut tidak pantas disandangkan dengan kata
hadis. Apa ada hadis palsu? Itu hanya istilah yang terdapat dalam
kitab-kitab ulama terdahulu yang kemudian diwarisi secara turun
temurun sampai sekarang. Bahkan semua istilah yang terkait dengan
hadis merupakan kreasi atau hasil produk pemikiran manusia yang bisa
dikritisi atau didiskusikan (gabilun lin nigasy wa al-tagyir). Tetapi kita
harus mengapresiasi semua kontribusi ulama-ulama kita terdahulu
kerena mereka telah membela eksistensi hadis yang merupakan salah
satu sumber ajaran Islam. Salah satu hasil kreasi pemikiran mereka
adalah ittisalal-sanad.

Sebenarnya dalam konteks sekarang istilah ittisalal-sanad bisa
diaplikasikan atau dikontekstualisasikan dalam kehidupan sehari-hari,
atau lebih spesifiknya dalam dunia pendidikan (the world of education).
Salah satu fungsi mengkaji ittisalal-sanad adalah untuk mengetahui
hubungan seorang guru dan murid dalam periwayatan hadis. Dalam
dunia kampus misalnya, ketika kita belajar dan bertatap muka dengan
ibu atau bapak dosen maka itu sudah masuk dalam konsep ittisalal-
sanad. Meskipun bukan hadis yang kita riwayatkan tetapi “transmisi
ilmu” itulah yang penting. Mungkin sekarang sangat jarang (kalau
tidak mau dibilang tidak ada) orang yang mencari sanad karena hanya
menghabiskan waktu saja. Selain itu hadis-hadis sudah terkumpul
dalam berbagai macam bentuk kitab, seperti al-Musnad, al-Sunan, al-
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Sahih, al-Mu’jam, al-Arba’in, al-Mustadrak, al-Mustakhrajat, al-Muwata’, al-
Musannaf, dan lain-lain. Untuk zaman sekarang kita dituntut untuk
memahami hadis dengan benar supaya bisa diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Meskipun harus diakui bahwa kajian sangat juga
masih tetap penting, karena mamang tanpa sanad tentu hadis tidak bisa
sampai kepada kita.

Intinya bahwa Studi Hadis perlu dikembangkan dengan tidak
hanya terfokus pada sanad saja, tetapi juga pada matan. Perkembangan
Studi Hadis pada masa ini sudah menunjukkan hal demikian meskipun
belum semarak kajian al-Qur’an. Tentu ini merupakan tantangan bagi
para pengkaji hadis untuk memberi kontribusi pada bidangnya masing-
masing. Semoga tulisan singkat ini bermanfaat. Selamat membaca dan
berdiskusi, saran, masukan, dan kritikan yang konstruktif sangat
diharapkan dari pembaca untuk penulisan lebih lanjut.Wallahu A’lam.
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